


"Buku inl mempermudah kita untuk memahami mekanisme kerja media 
kesulttan yane sering dihadapi wartawan. dan hal-hal yang diharapka 
redaksi dan narasumber. Buku yang pastinya pertu dibaca oleh sena 
pejabat dan figur publik. Agus SudibVO. tak diragukan la8i, adalah tokoh van 
kompeten menu lis buku ini dengan gaya ringan tapi berbobot.· 

Denny Indrayana, Wakll Menteri Hukum dan HAM 

"'Buku ini sangat penting dan bermanf<lat mengmgat media massa berperan 
besetr dalam proses komunikasi politik antara wakit rakyat atau pejabat 
publik dan masvarakat . kiat-kiat media relalions disalikan secara singkat dan 
~dat. Buku inl sangat membantu,· 

Fahira Idris, Annota OPO RI (2014-2019) 
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